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METODOLOGI PENELITIAN

@
z
~

J

Oby% Penelitian

= O%yek dalam penelitian ini adalah perusahaan yang masuk dalam pemeringkatan
5 =
(Ebrpirate Governance Perception Index (CGPI) yang dilakukan oleh The Indonesian
) A
Igstitgie for Corporate Governance (IICG) tahun 2008 sampai 2011 serta menerbitkan
%Jorgﬁ keuangan per 31 Desember.
2 @
a 3
c a .
[gesagl Penelitian
@ 3
B§a ditinjau dari perspektif yang dikembangkan Donald R.Cooper & William Emory
Q
(199%122-126) pendekatan — pendekatan yang digunakan dalam metode penelitian ini:
A
2

3

1. Begdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini merupakan studi formal, karena

ue

pe%glitian ini untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian dalam batasan
m;alah.

2. Bgdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini termasuk dalam studi pengamatan
aé observasi, karena dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan atas informasi
Ia&xran tahunan dan data lainnya.

3. Bédasarkan kemampuan peneliti untuk mengendalikan variabel — variabel yang diteliti,

pa'elitian ini memiliki desain ex post facto, karena data yang dipakai merupakan peristiwa
=

yeEg sudah terjadi dan penulis tidak mempunyai kemampuan untuk mengendalikan

0.

vgabel — variabel dalam penelitian.
0
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. Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini tergolong penelitian deskriptif korelasional.
P@Iitian ini dilakukan untuk menjelaskan hubungan antar variabel berdasarkan
pe%anyaan “apa” serta mencari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

. Be-%(.iasarkan dimensi waktu penelitian, penelitian ini merupakan studi lintas-seksi (cross-

3
seGtional) karena peneliti mengumpulkan data tentang satu atau lebih variabel yang telah

(6]

di _mpulkan pada suatu waktu tertentu dan time series karena peneliti mengambil data

beBerapa perusahaan dan melihat dari keadaan kurun waktu beberapa tahun.

Sunsg) o

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini dipandang sebagai penelitian berkondisi

%5!9

ufioju] uep s

ngan, karena dilakukan dengan cara observasi terhadap laporan tahunan perusahaan.
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Variabel Penelitian

1. Vagiabel Dependen

) eSfne

Véfiabel dependen dalam penelitian ini adalah kebijakan dividen. Kebijakan dividen

yangkut tentang masalah penggunaan laba yang menjadi hak para pemegang saham

3
o &1y

ya% pembagian laba dalam jumlah dividen yang dibayarkan tergantung dari kebijakan

setiap perusahaan. Dalam penelitian ini, kebijakan dividen diukur dengan menggunakan

raio pembayaran dividen (dividend payout ratio).

-
Dﬁidend Payout Ratio (DPR) diukur dengan menggunakan rumus :

)

0

S,

V'R _ Dividen
]& ~ Laba Bersih
=
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2. Variabel Independen
\@abel independen dalam penelitian ini adalah:

-
a2Profitabilitas

(o]
©
aProfitabilitas merupakan kemampuan manajemen untuk memperoleh laba. Untuk
3
I =
% =mengukur tingkat profitabilitas, peneliti menggunakan ROA sebagai proksi
5 =
~ @
o —
g Zprofitabilitas dengan skala pengukuran berupa rasio, dengan menggunakan rumus
= &
= Ssebagai berikut:
=} (=g
a &
c EROA—Laba Bersih
S =  Total Aktiva
a 3
S a
: &
“ bZLikuiditas
g .
glikuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan memenuhi
=
Q
§<ewajiban-kewajiban keuangannya dalam jangka pendek atau yang harus segera
=
m7:;1|bayar Dalam penelitian ini , current ratio digunakan sebagai proksi untuk mengukur
=
Sikuiditas.
e
_ Aktiva Lancar
~ Hutang Lancar
5

(&Ukuran Perusahaan
-

EUkuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecilnya

gmenurut berbagai cara misalnya kapitalisasi pasar yang dimiliki perusahaan, total aset

7]
%yang dimiliki atau dengan total penjualan. Dalam penelitian ini diukur dengan

==menggunakan natural logaritma dari total asset.

Size = LN of Total Asset

33

uepj YIM) exiewioju]



SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

&
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\@abel intervening dalam penelitian ini adalah penerapan Good Corporate Governance
T

(GCG) yaitu seberapa baik suatu perusahaan menerapkan GCG. Penerapan GCG diukur
(2]
©

déhgan menggunakan instrument yang dikembangkan oleh 1ICG berupa Corporate
3

G%Vernance Perception Index (CGPI). Perhitungan GCG menggunakan hasil program
=]

ri%t dan pemeringkatan CGPI berupa skor dan indeks persepsi penerapan GCG pada
(9]

p%usahaan berdasarkan penilaian investor.Skala skor penerapan tersebut terdiri dari tiga

(=)

kﬁegori berdasarkan tingkat kepercayaan yaitu 55 sampai dengan 100, jika perusahaan
o)

=
mgmiliki skor mendekati atau mencapai nilai 100 maka perusahaan tersebut semakin baik
Q.

at%u sangat terpercaya dalam menerapkan GCG.

AJaey ynan)as neje ueibeqas diynbusw buede)q "|
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knik Pengumpulan Data

tode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah teknik observasi.

SR

Data 'ang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari

D UeI

ekste1'51_°ﬂ'al. Data implementasi GCG menggunakan hasil riset dan pemeringkatan CGPI yang

dilakukan oleh IICG tahun 2008,2009,2010, dan 2011,sedangkan data mengenai dividen

yang‘:_,a’iibagi,profitabilitas,likuiditas, dan ukuran perusahaan bersumber dari laporan keuangan

[ j
peruﬁhaan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan sampel.

=
. Tekﬂk Pengambilan Sampel
)

Jode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesnnuad ‘uenl
Jaguins ueyingakuaw uep ueywniuesusaw ed

Ui

Eknik pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling pendekatan
=

judg:-:ent sampling , artinya populasinya yang akan dijadikan sampel penelitian adalah yang

merrgnuhi kriteria sampel tertentu sesuai dengan yang dikehendaki peneliti, kemudian dipilih

34

uepj Jim ey



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini bertujuan

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

untu@emperoleh sampel sesuai dengan kelompok kunci yang akan mewakili penelitian ini.

Adapﬂﬂ kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut :

1. P&usahaan yang masuk dalam pemeringkatan penerapan corporate governance yang

di@(ukan oleh The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) pada tahun

20;3, 2009, 2010, dan 2011 berupa skor pemeringkatan Corporate Governance
(9]

Pe%ception Index (CGPI).

ms

Pérusahaan yang membagikan keuntungan berupa dividen kepada para pemegang saham

sig

pag¢fa tahun pemeringkatan CGPI.

eps

Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan auditan per 31 Desember dan

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

nuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
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oju]

diryatakan dalam satuan mata uang rupiah.

&

ata perusahaan lengkap dengan variabel yang akan diteliti.

DI Slimy effhe

#
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Tekn§< Analisis Data

1. A%alisis Stabilitas Regresi
Sebelum mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen, terlebih dahulu
lﬁa harus mengetahui apakah data penelitian yang ada dapat di pool,melalui suatu

-
pﬁngujian. Salah satu analisis yang digunakan adalah pengujian stabilitas struktural

w
I§5d9| regresi dengan menggunakan model regresi variabel dummy (Dummy Variable

‘uelode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey ue

I'-g_gression Model).

o)

@apun langkah — langkah pengujiannya sebagai berikut :
Bentuk variabel dummy untuk 4 tahun yang diteliti

D1 untuk tahun 2008,nilainya 1 dan tahun lainnya 0 yaitu tahun 2009,2010,dan 2011
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D2 untuk tahun 2009 nilainya 1 dan tahun lainnya 0 yaitu tahun 2008,2010, dan 2011
@33 untuk tahun 2010 nilainya 1 dan tahun lainnya 0 yaitu tahun 2008,2009,dan 2011

T
b* Regresikan dengan variabel lain

1D

©
c.& Lihat hasil uji koefisien regresinya
3
= - Jika nilai sig < a maka data tidak dapat di pool
=]
% - Jika nilai sig > o maka data dapat di pool
(9]
5
a
UjEStatistik Deskriptif
o)
=
Dafam penelitian ini statistik deskriptif digunakan sebagai teknik analisis dengan tujuan
Q.
ungjk menjelaskan atau memberikan informasi mengenai deskripsi mengenai variabel
=
=h
pe§e|itian. Menurut Ghozali (2006), statistik deskriptif memberikan gambaran atau
Q
degkripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
A
m%simum dan minimum.
=
Q
=
9]

. UjéAsumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik yang

dimakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

& .

a&£ Uji Normalitas

W : . N : :
ngl normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

:pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan

uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi

Ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
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(=2

Pengujian normalitas data akan dilakukan dengan mengggunakan uji statistic non-
@arametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat
T
=hipotesis:

(2]

2
&Ho : Data residual berdistribusi normal

%—Ia :Data residual tidak berdistribusi normal

:_;;:Dasar pengambilan keputusannya adalah jika besarnya Asymp. Sig. (2-tailed) adalah
%signifikan maka hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak, jika tidak signifikan maka Ho
E;jiterima.

w

: gile Multikolinearitas

§Uji Multikolinearitas bertujan untuk mengetahui apakah tiap — tiap variabel
g'ndependen saling berhubungan secara linier. Multikolinear terjadi apabila antara
%&/ariabel — variabel independen terdapat hubungan yang signifikan. Salah satu cara
A

g

;Tdeteksi terjadi atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihat nilai dari nilai

A

giolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini

D

Enenunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel

independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi

zvariabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya.
=
E_Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak

g'dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama

:dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum

Zdipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 atau

sama dengan nilai VIF <10. Walaupun multikolinearitas dapat dideteksi dengan nilai
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uepj YIM) exieuLioju



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

tolerance dan VIF, tetapi masih tetap tidak mengetahui variabel — variabel independen

@1ana sajakah yang saling berkorelasi.

%:Ujl Autokorelasi

fLJJl Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier
:—Et erdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
§)eriode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji Autokorelasi dapat dilihat dari Uji Lagrange
%\/Iultiplier (LM test). Uji LM akan menghasilkan statistic Breusch-Godfrey. Pengujian
%Beusch-Godfrey (BG test) dilakukan dengan meregres variabel pengganggu (residual)
E;Jt. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika koefisien parameter untuk residual
gmemberikan porbabilitas signifikan maka hal ini menunjukkan indikasi adanya
gautokorelasi,jika memberikan probabilitas tidak signifikan maka hal ini tidak
%nenunjukkan indikasi adanya autokorelasi.

: EUJI Heterokedastisitas

A

SUji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
9]

Sketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang

baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Kebanyakan

INNISu

g'data cross section mengandung situasi heterokedastisitas karena data ini menghimpun

P data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar).

Q.

o)

ESaIah satu cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan
=

é"menggunakan Metode uji Park yaitu dengan meregresikan nilai residual (LnU?%)
adengan masing-masing variabel independen.

38
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Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila koefisien parameter beta dari
@ersamaan regresi tersebut signifikan secara statistik, hal ini menunjukkan bahwa
T
2dalam data model empiris yang diestimasi terdapat heterokedastisitas,dan sebaliknya
(o]

©
jika parameter beta tidak signifikan secara statistik ,maka asumsi homoskedastisitas

3
I =
% =pada data model tersebut tidak dapat ditolak.
s =
o A
2 &
4§UJ’§I-I|pote3|s
=} (=g
a &
ca. SAnalisis Regresi Berganda
a @
0
a =Model analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Dalam
S o
=]
§ n=_’regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian terbukti
« =
=h
§S|gn|f|kan atau tidak signifikan, dengan persamaan sebagai berikut:
2
=
2 DPR = B + B; ROA + B,CR + B; SIZE + B, CGPI + e.
s
=
2CGPI = By + Py ROA + B,CR+ B3 SIZE+ e oo . oo
=
9]
B
= Keterangan :

DPR : Kebijakan Dividen (DPR)

CGPI : Corporate Governance Perception Index

ROA : Profitabilitas (ROA)

CR : Likuiditas (CR)

SIZE : Ukuran Perusahaan (SI1ZE)
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B0 — B3 : Koefisien

HQ

e:error
)
2
0,
-c -
. gPath Analysis
3
§ ,:;Path Analysis adalah untuk menggambarkan pola hubungan yang mengungkapkan
5 =
~ W
= pengaruh seperangkat variabel terhadap variabel lainnya, baik secara langsung maupun
=) A
= ()]
2 =tidak langsung melalui variabel lain sebagai variabel intervening.
c w0
N
a @
z 3
& 2 Gambar 3.1
2 o
§ S Diagram Jalur
© 3
ni pDPR.ROA
Frofitabilitas
Q
g m‘
;ikuiditas > GCG L, | Kebijakan Dividen
) pCGPI.CR
; pDPR.CGPI A
2
Ukuran PCGPL.SIZE pDPR.SIZE
Perusahaan
(7)) pDPR.CR
=
-
S
-
%
gBerdasarkan gambar diagram jalur di atas diajukan bahwa profitabilitas diwakili oleh
7]
%Return on Asset (ROA), likuiditas diwakili oleh Current Ratio (CR),ukuran
=
Eperusahaan diwakili oleh log natural dari total aset perusahaan (SIZE), GCG diwakili
=y
§0Ieh Corporate Governance Perception Index (CGPI), dan kebijakan dividen diwakili
goleh Dividend Payout Ratio (DPR). Berdasarkan gambar diagram jalur di atas juga
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diajukan bahwa bahwa profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan mempunyai

(Hubungan langsung dengan kebijakan dividen
T

X(pDPR.ROA, pDPR.CR, dan pDPR.SIZE). Namun demikian profitabilitas, likuiditas,
(2]

©

gdan ukuran perusahaan juga mempunyai hubungan tidak langsung ke kebijakan
Eﬁividen yaitu dari profitabilitas, likuiditas,dan ukuran perusahaan ke GCG
=]

NpCGPI.ROA,pCGPI.CR,dan pCGPI.SIZE) baru kemudian ke kebijakan dividen
(9]

gngPR.CGPI). Setiap nilai p menggambarkan jalur dan nilai koefisien jalur.
(=g

c

§<oefisien jalur merupakan standardized koefisien regresi yang digunakan untuk
0

=

§menemukan jalur mana yang paling tepat dan singkat suatu variabel independen
=

smenuju variabel dependen. Dalam penelitian ini persamaan untuk hipotesis kedepalan
=h

o

E(Hg) terdapat dua substruktural yaitu:

=

Q

A

g,

(4 Substruktural 1

2

EDPR = pDPR.ROA + pDPR.CR + pDPR.SIZE + pDPR. CGPI + e,

(L)

(2) Substruktural 2

CGPI = pCGPL. ROA + pCGPL CR + pCGPLSIZE + e,

ISyl

c.Uji statistik t
7]

E-Uji statistik t digunakan untuk mengetahui masing — masing hubungan variabel

P

® independen secara individual terhadap dependen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya

engaruh masing — masing variabel independen secara individual terhadap dependen

wLiouj

digunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai probabilitas t/2 lebih besar dari 0,05

aka ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen (koefisien
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d.

regresi tidak signifikan), sedangkan jika nilai probabilitas t/2 lebih kecil dari 0,05

@1aka terdapat pengaruh dari variabel independen (koefisien regresi signifikan).

?dp MeH

ji Statistik F

1w

ji statistik F dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel. Variabel

191 él

Zndependen secara bersama — sama (simultan) terhadap variabel dependen. Untuk

)9

Smengetahui apakah variabel — variabel independen secara simultan memengaruhi

Svariabel dependen, maka digunakan tingkat siginifikansi 0,05. Jika nilai probability F

ms

élebih besar dari 0,05 maka model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi
Q.

TN . . .
Svariabel dependen, atau dengan kata lain variabel independen secara bersama — sama

=}
=h

Stidak berpengaruh terhadap variabel independen. Sebaliknya, jika probability F lebih

jewl

=kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel

e

M

;dependen, atau dengan kata lain variabel independen secara bersama — sama

A

gberpengaruh terhadap variabel dependen.

(319

Uji R Square (Koefisien Determinasi)

§Untuk mendapatkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel
gdependen, maka perlu diketahui koefisien determinasi. Jika koefisien determinasi
gadalah sebesar 1 berarti fluktuasi variabel dependen seluruhnya dapat dijelaskan oleh
zvariabel independen dan tidak ada faktor lain yang menyebabkan fluktuasi dependen.
)
=

Nilai koefisien determinasi berkisar hampir 1, berarti semakin kuat kemampuan

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai
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koefisien determinasi semakin mendekati angka O berarti semakin lemah kemampuan

@ariabel independen dapat menjelaskan fluktuasi variabel dependen.
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